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ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi dan
pendampingan kepada masyarakat akan pentingnya mengetahui management stok
yang baik sehingga mencegah penumpukan barang yang mengakibatkan modal kerja
tidak berputar sehingga mengeluarkan biaya, dan kehilangan konsumen serta penjualan.
Tujuan lainnya dari kegiatan ini mencegah tata letak display barang spare part yang
tidak berkelompok, sehingga naik turunnya permintaan bisa control. Pengenalan dan
pemahaman akan stok inventory spare part, dituntut sumber daya manusia di devisi
Part Man yang ada di Duma Motor mempunyai pengeatahuan tentang produk spare
part berdasarkan kode part sehingga meminimalkan  kesalahan dalam pemesanan
stok barang di Main Dealer Utama Tunas Dwipa Matra. Target yang harus dipenuhi
perusahaan seperti part yang minimun yang akan distokis sesuai permintaan konsumen,
dan pengetahuan barang yang sifatnya barang yang lambat keluar (slow Moving)
dan barang yang cepat keluar (fast moving) sangat diperlukan dalam pengorderan di
Main Delaer Utama Tunas Dwipa Matra yang merupakan rekanan atau mitra dari
Ahass Duma Motor Lampung. Target khusus melalui pendampingan dan pelatihan ini
diharapkan sumber daya manusia yang ada di devisi Part Man Duma Motor bisa
membuat pengelompokan stok spare part dari jenisnya, dan dapat mengetahui barang
barang stok spare part mana yang pergerakannya lambat atau cepat berdasarkan
kategori pengeluaran minimal 2 (dua) bulan kedepan, sehingga pemesan secara fix
order tercapai. Metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut adalah
tutorial dan pelatihan pengenalan menggunakan  rumus  yang  ada  MS  Excel secara
sederhana

Kata kunci: Fast Moving, Slow Moving, Pendampingan, Fix Order, Display Barang
          Spare Part

ABSTRACT

The purpose of this service activity is to provide education and assistance to
the public about the importance of knowing good stock management so as to
prevent the accumulation of goods which results in working capital not rotating
so that it costs money, and loses consumers and sales. Another goal of this
activity is to prevent the display layout of spare part items from being grouped,
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PENDAHULUAN

Operasional gudang adalah hal terpen-

ting yang seharusnya menjadi perhatian

utama para pelaku bisnis di Indonesia

dan belahan dunia lainnya. Sayangnya,

masih ada perusahaan yang belum me-

nganggap bahwa adanya sistem mana-

jemen stok barang yang tepat adalah

hal terpenting. Tanpa menggunakan

sistem manajemen yang bagus, akan

muncul berbagai masalah seperti

turunnya kualitas layanan pelanggan

dan berimbas pada profit perusaha-

an. Sistem manajemen yang terinteg-

rasi dapat mengoptimalkan tingkat

persediaan, memantau proses stok

transfer, dan kegiatan lainnya.

Menjaga  jumlah barang yang tercatat

sesuai dengan jumlah barang yang di

Stok atau inventori merujuk pada sega-

la jenis barang, bahan, atau komponen

yang dimiliki dan dijaga oleh perusahaan

untuk memenuhi kebutuhan produksi

atau penjualan. Manajemen stok

melibatkan perencanaan, pengadaan,

penyimpanan, dan pengawasan stok

secara keseluruhan. Tujuannya adalah

untuk menjaga keseimbangan optimal

antara ketersediaan barang dan biaya

penyimpanan, sehingga perusahaan

dapat memenuhi permintaan pelanggan

dengan efisien.

Beberapa elemen kunci dalam mana-

jemen stok melibatkan pemantauan

so that fluctuations in demand can be controlled. The introduction and
understanding of spare part inventory stocks requires human resources in the
PartMan division at Duma Motor to have knowledge of spare part products
based on part codes so as to minimize errors in ordering stock items at the
Tunas Dwipa Matra Main Dealer. Targets that must be met by the company
such as minimum parts that will be stocked according to consumer demand,
and knowledge of goods that are slow moving and fast moving goods are very
necessary in ordering at the Main Dealer Main Tunas Dwipa Matra which is a
partner or partner of Ahass Duma Motor Lampung. The specific target through
this mentoring and training is that the human resources in the Part Man Duma
Motor division are expected to be able to group spare part stocks by type, and
be able to find out which spare part stock items are moving slowly or quickly
based on a minimum expenditure category of 2 (two) next month, so that the
fixed order order is reached. The method that will be used in achieving these
goals is tutorials and introductory training using simple formulas in MS Excel.

Keywords: Fast Moving, Slow Moving, Assistance, Fix Orders, Display of Spare
       Parts

gudang adalah tantangan terberat

dalam manajemen stok barang. Umum-

nya, masalah ini terjadi karena kesala-

han manusia atau human error.
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KERANGKA BERFIKIR

Berikut adalah beberapa pendekatan

dari para ahli dalam tinjauan pustaka

terkait manajemen stok:

1. Philip Kotler

Philip Kotler, seorang ahli pemasaran

terkemuka, menekankan pentingnya

manajemen stok dalam memenuhi

kebutuhan pelanggan. Ia mengatakan

bahwa manajemen stok yang efektif

dapat meningkatkan kepuasan pelang-

gan dengan memastikan produk selalu

tersedia ketika dibutuhkan.

2. Donald J. Bowersox

Bowersox adalah seorang pakar dalam

bidang manajemen rantai pasok dan

logistik. Pendekatannya terhadap

manajemen stok melibatkan pemaha-

man yang mendalam tentang hubungan

antara stok dan elemen-elemen lain

dalam rantai pasok, termasuk penga-

daan, distribusi, dan transportasi.

3. Robert A. Davis

Robert A. Davis, dalam pemikirannya,

menyoroti pentingnya adopsi teknologi

informasi dan sistem manajemen stok

yang terintegrasi untuk mengelola

persediaan dengan lebih efektif. Ia

menggambarkan bagaimana teknologi

tingkat persediaan, peramalan permin-

taan, pengelolaan risiko, dan pengopti-

malkan proses logistik. Perusahaan

perlu memahami pola permintaan

pelanggan, siklus hidup produk, dan

faktor-faktor lain yang dapat meme-

ngaruhi tingkat persediaan. Dengan

demikian, mereka dapat mengimple-

mentasikan kebijakan stok yang sesuai

untuk mencegah kekurangan atau

kelebihan persediaan yang dapat

merugikan perusahaan.

Dalam pendahuluan ini, kita akan

menjelajahi konsep-konsep dasar

manajemen stok, pentingnya peranan-

nya dalam menjaga kelangsungan

operasional perusahaan, dan bagai-

mana penerapan strategi yang tepat

dapat memberikan keuntungan kom-

petitif. Selain itu, akan dibahas juga

beberapa tantangan umum yang

dihadapi perusahaan dalam mengelola

stok serta solusi yang dapat diterapkan

untuk mengatasi permasalahan ter-

sebut. Melalui pemahaman mendalam

terhadap manajemen stok, diharapkan

perusahaan dapat meraih efisiensi

operasional dan mencapai keberlan-

jutan jangka panjang dengan menggu-

nakan rumus Microsoft Excel.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
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dapat memberikan visibilitas yang lebih

baik dan meningkatkan pengambilan

keputusan.

4. Sunil Chopra dan Peter Meindl

Dalam bukunya yang terkenal, “Supply

Chain Management: Strategy, Plan-

ning, and Operation,” Chopra dan

Meindl membahas strategi manajemen

stok yang mencakup model-model

matematis, seperti model EOQ dan

model siklus stok, serta pentingnya

sinergi dalam rantai pasok.

5. Martin Christopher

Christopher, seorang ahli manajemen

rantai pasok, menyoroti konsep

“demand-driven” dalam manajemen

stok. Ia berpendapat bahwa manaje-

men stok yang efektif harus mampu

merespon dinamika permintaan pasar

dan menyelaraskan aktivitas rantai

pasok untuk memenuhi kebutuhan

pelanggan.

6. David Simchi-Levi

Simchi-Levi mengacu pada teknologi

informasi dan analisis data sebagai

elemen kunci dalam manajemen stok

modern. Ia menyoroti pentingnya

sistem informasi terintegrasi untuk

meningkatkan ketepatan peramalan,

pemantauan stok secara real-time, dan

pengambilan keputusan yang lebih

cerdas.

Kerangka pikir dalam manajemen stok

atau inventory membantu menyusun

landasan konseptual dan metode yang

akan digunakan untuk mengelola

persediaan barang atau produk dalam

suatu organisasi.

Berikut adalah kerangka pikir yang

dapat digunakan:

1. Identifikasi Kebutuhan Pelanggan:

a) Memahami dengan jelas kebutuhan

pelanggan dan preferensi mereka.

b) Menganalisis pola permintaan dan

tren pasar untuk produk tertentu.

c) Menggunakan umpan balik pe-

langgan untuk meningkatkan akurasi

peramalan permintaan.

2. Strategi Persediaan:

a) Mengembangkan strategi perse-

diaan yang sesuai dengan karakteristik

produk dan pasar.

b) Menentukan level persediaan opti-

mal berdasarkan biaya penyimpanan,

biaya pemesanan, dan kebutuhan

pelanggan.
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c) Menerapkan model persediaan se-

perti EOQ (Economic Order Quan-

tity) dan reorder point.

3. Peramalan Permintaan:

a) Menggunakan metode peramalan

yang tepat, seperti peramalan kualitatif

dan kuantitatif.

b) Menerapkan teknologi informasi dan

analisis data untuk meningkatkan

akurasi peramalan.

c) Terus memantau dan memperbarui

peramalan sesuai dengan perubahan

kondisi pasar.

4. Model Persediaan:

a) Mempertimbangkan berbagai model

persediaan, termasuk model EOQ,

model reorder point, dan model siklus

stok.

b) Menyesuaikan model-model ini

sesuai dengan kebutuhan dan karak-

teristik produk.

5. Teknologi Informasi dan Sistem

Manajemen Stok:

a) Menggunakan sistem informasi

terintegrasi untuk pemantauan perse-

diaan real-time.

b) Menerapkan teknologi otomasi untuk

meningkatkan efisiensi dalam manaje-

men stok.

c) Memanfaatkan kecerdasan buatan

untuk analisis dan prediksi lebih lanjut.

6. Pengukuran Kinerja:

a) Menentukan metrik dan indikator

kinerja kunci (KPI) seperti tingkat

layanan pelanggan, tingkat putaran

stok, dan akurasi persediaan.

b) Melakukan evaluasi reguler untuk

menilai efektivitas strategi manajemen

stok.

7. Manajemen Rantai Pasok:

a) Memahami hubungan antara

manajemen stok dengan fungsi lain

dalam rantai pasok.

b) Berkolaborasi dengan pemasok dan

mitra rantai pasok untuk meningkatkan

efisiensi keseluruhan.

8. Pengelolaan Risiko:

Mengidentifikasi risiko yang terkait

dengan manajemen stok, seperti

fluktuasi harga, ketidakpastian permin-

taan, dan risiko rantai pasok. Mengem-

bangkan strategi mitigasi risiko dan

rencana kontinuitas bisnis.

9. Kesinambungan Perbaikan:
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Namun pada pembahasan kali ini, kita

akan mengulik 3 ( Tiga )  masalah yang

paling sering muncul di manajemen

pergudangan CV. Duma Motor

sebagai berikut

1. Akurasi yang rendah

Menjaga supaya jumlah barang yang

dicatat sesuai dengan jumlah barang

mengabaikannya karena pelanggan

yang sudah tak sabar menunggu atau

kesibukan lainnya. Hal ini tentu saja

berbahaya dan sangat merugikan

perusahaan. Ada beberapa cara yang

bisa dilakukan untuk meningkatkan

akurasi manajemen stok barang.

Berikut beberapa di antaranya: setiap

pekerja bisa saling bertukar informasi

a) Menerapkan siklus perbaikan terus-

menerus dengan memperbarui dan

meningkatkan strategi, proses, dan

teknologi manajemen stok. Mendorong

budaya inovasi dan pembelajaran

organisasi untuk mengatasi perubahan

pasar. Kerangka  pikir  ini  dapat

disesuaikan dengan kebutuhan dan

karakteristik  khusus  dari  organisasi 

atau industri  tertentu sehingga dapat 

membantu  dalam  mengembangkan 

pendekatan  yang  holistik  dan  teren- 

cana dalam manajemen stok.

yang di gudang adalah tantangan

terberat dalam manajemen stok

barang. Umumnya, masalah ini terjadi

karena kesalahan manusia atau

human error kurang pengetahuan

tentan spare part dan display yang

tidak diatur secara kelompok. Staf

yang melakukan kesalahan ini biasa-

nya bukan dikarenakan kurangnya

pelatihan. Di saat menemui ketidak

cocokan antara jumlah barang di data

dengan yang sebenarnya di gudang,

mereka umumnya
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saat terjadi masalah mengguakan

aplikasi stok yang berbasis ms

excel yang mudah digunakan oleh siapa

saja. Umumnya aplikasi ini bisa dise-

suaikan dengan kebutuhan perusahaan

anda sehingga memudahkan anda

dalam mengelola data inventory. Per-

pendek jeda waktu antar pelaksanaan

stock opname. Umumnya kesalahan

pencatatan bukan diakibatkan barang

tersebut hilang atau dicuri, namun salah

peletakan. Dengan ini angka kesalahan

bisa ditekan seminimal mungkin.

2. Tata letak gudang yang tidak efisien

Setiap industri punya cara sendiri dalam

mengatur tata letak barang di gudang-

nya. Belum tentu tata letak gudang

yang cocok untuk bisnis retail bisa

digunakan di gudang bisnis manufaktur

atau rental.

Tata letak gudang yang tidak sesuai

dengan jenis industrinya kerap bera-

kibat terhambatnya lalu lintas barang

yang masuk dan keluar gudang. Ujung-

ujungnya, pelayanan pelanggan pun

akan terganggu.

Namun ada satu hal yang umum

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi

manajemen stok barang. Biasanya,

barang yang paling banyak dicari oleh

pelanggan diletakkan di tempat yang

mudah diakses sehingga mudah untuk

diambil dan dikirim ke pelanggan.

3. Lokasi display barang

Cara anda meletakkan dan menyusun

barang di gudang haruslah dibuat

seefisien mungkin. Peletakan barang

yang tak sesuai dengan tempatnya

bukan hanya membuat gudang terlihat

semrawut, namun juga menurunkan

kualitas layanan pelanggan karena

pencarian barang di gudang menjadi

lebih lama.

Masalah lokasi barang umumnya akan

bertambah parah seiring waktu

berjalan dan terjadi pembiaran. Saat

barang-barang baru terus bertambah

dan ketersediaan tempat semakin

menipis, maka masalah pun akan

semakin bertumpuk. Cara yang umum

ditempuh untuk menangani masalah ini

adalah dengan menata ulang gudang .

Sama seperti sebelumnya, memastikan

barang yang sedang populer mudah

untuk diakses adalah cara yang paling

tepat untuk mengatasi problem ini. Tata

cara meletakkan dan menyusun barang

di gudang haruslah dibuat seefisien

mungkin. Peletakan barang yang tak

sesuai dengan tempatnya bukan hanya

membuat gudang terlihat berantakan,
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namun juga menurunkan kualitas

layanan pelanggan karena pencarian

barang di gudang menjadi lebih lama.

4. Naik turunnya permintaan barang

Ada banyak sekali faktor yang menga-

kibatkan masalah ini terjadi. Beberapa

waktu lalu kita menyaksikan muncul-

nya masalah finansial secara global

yang mengakibatkan turunnya daya

beli masyarakat. Akibatnya persedia-

an barang yang ada di gudang pun tak

terjual dan membuat banyak perusa-

haan merugi dikarenakan salah meng-

order kelompok fast moving dan slow

moving.

Gambar 2. Kegiatan PKM

METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilakukan dalam kegia-

tan pendampingan pengabdian masya-

rakat di CV Duma motor adalah den-

gan metode tutorial dengan membe-

rikan pengetahuan secara teoritis

kepada mitra, tanya jawab dengan

mitra, pelatihan dengan Ms Excel

secara teknis kepada mitra dengan

cara simulasi. Target luaran yang akan

dicapai dengan mitra adalah dapat

melaksanakan orderan spare part dan

oli secara regular dan fix order,  mitra

dapat melihat barang spare part dan oli

secara cepat dengan menggunakan

rumus ms excel yang dicari konsumen,

mitra dapat memilih spare part yang

boleh atau tidak diorder berdasarkan

kriteri dengan menggunakan rumus Ms

Excel.,  dan membuat display rak spare

part cara berkelompok dengan meng-

gunakan  aplikasi MS Excel.

Hasil yang dicapai dalam penelitian

adalah terbentuknya perubahan para-

digma masyarkat (mitra) CV Duma

motor dengan menggunakan ms excel

untuk mempermudah analisis pengor-

deran, sehingga tidak terjadi penum-

pukan barang yang akan menambah
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kode dan name part, mitra dapat

membuat aplikasi berdasarkan alur

alur secara Ms Excel, mitra dapat

mememahami dalam memesan barang

dan membuat pengelompokan barang

spare part yang  fast moving dan slow

moving, mitra dapat  memahami

barang-barang yang tidak perlu di oder

berdasarkan kriteria maximal perputa-

ran yang jarang laku selama 6 (enam)

bulan. Dengan telah berhasil dilaku-

kannya pelatihan dan pendampingan

tentang pentingnya management stok,

sehingga perlu ditingkatkan system

795

secara Ms Excel meningkat pembu-

atan software sehingga bisa untuk

mengecek secara online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fix Order spare part adalah barang

yang akan diorder pasti dengan

menggunakan tahapan sebagai berikut:

1. Rumusan Fix Order Oli Ke Main

Delaer untuk kebutuhan 2 (dua) bulan

kedepan, tahapan kegiatannya sebagai

berikut :

a.Tahap 1 (satu): Diambil dari kartu

Stok

Gambar 3. Data Kartu Stok

b. Tahap Ke 2 (Dua) yaitu laporan

manual pengeluaran penjulan spare

part per bulan dikumpulkan secara

kelompok berdasarkan jenis-jenis

spare partnya dan dapat dilihat pada

gambar 4.
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Gambar 4. Laporan Manual Pengeluaran Penjulan Spare Part

c. Tahap ke 3 (tiga) rumus pengor-

deran Fix Order Spare Part yang

sering digunakan dengan membuat

kategori minimal pengeluaran part

dalam 1 (satu) bulan dan buat rumus

dalam excel sehingga terlihat pengor-

deran secara otomatis dalam bulan

Gambar 5. Rumus Pengorderan Fix Order Spare Part

 berikutnya seperti pada gambar 5.

2. Tahapan pengorderan secara regu-

lar per bulan, dilakukan sebagai

berikut:

a. Tahap 1 (satu): Penyusunan kebutu-

han berdasarkan bulan sebelumnya.

796
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             NAME PART FEB

  OLI MPX1 10W30 SL 0,8L FED 18

  OLI MPX1 10W30 SL 1L FED 9

  MPX1 10W30 SLMA 1,2L  FED 18

  OLI SPX1 0,8 10

  OLI SPX 1L 1

  OLI SPX 1,2L 6

  OLI SPX2 10W30 SL 0,8L REP 113

  MPX20,8                                                                        63

Tabel 1. Oli Bulan Februari

b. Tahap ke 2 (dua) yaitu data pen-

jualan berdasarkan kartu stok secara

manual seperti pada gambar dibawah

ini:

Gambar 6. Data Penjualan Berdasarkan Kartu Stok Secara Manual

797
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c. Tahap ke 3 (tiga) yaitu rumusan per-

orderan secara reguler dilakukan peru-

 

Gambar 7. Rumusan Pereoderan Secara Regular

3. Pengorderan Spare Part ke Main

Delaer Utama, beberapa langkah

sebagai berikut:

musan Fix Order pada ms excel seca-

ra rumus, seperti gambar dibawah ini:

a. Tahap 1 (pertama) yaitu laporan

penjualan yang telah dilakukan.

Gambar 8. Laporan Penjualan yang Telah Dilakukan

798
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b. Tahap ke 2 (dua) yaitu laporan pen- jualan yang sedang berlangsung.

Gambar 9. Laporan Penjualan yang Sedang Berlangsung

c. Tahap ke 3 (tiga) yaitu pengecekan

 

kartu stok spare part

Gambar 10. Pengecekan Kartu Stok Spare Part

799
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d. Tahap ke 4 (empat): Rumus Order Spare Part

Gambar 11. Rumus Order Spare Part

e. Tahap ke 5 (lima): Pengorderan

Spare Part dengan menggunakan

rumus pada Ms Excel

Gambar 12. Pengunaan Rumus pada Ms. Excel Orderan Spare Part

4. Part yang harus ready di AHASS

Duma sesuai aturan main Delaer

Utama dan disesuaikan dengan

ketersedian spare part yang ada

diduma, dengan beberapa tahap

800
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sebagai berikut :

a. Tahap 1 (pertama): membuat tanda

warna merah

Gambar 13. Pembuatan Tanda Merah

b. Tahap ke 2 (dua): Update keter-

sediaan spare part dengan update SIM

(Sistem Informasi Manajemen) spare

part yang ada di duma motor.

Gambar 13. Update Ketersediaan Spare Part dengan Update SIM

5. Memisah barang spare part yang

sering keluar dengan spare part yang

keluar lambat dan barang yang tidak

dioreder dengan cara membuat warna

seperti warna merah dan seterusnya

menggunakan Ms Excel dapat dilihat

pada gambar 14.

801
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Gambar 14. Pemisahan Barang Spare Part Mengunakan Ms. Excel

6. Memeriksa Barang yang naik atau

tidak dengan menggunakan rumus di

Ms Excel rumusnya H-Loopk Up dan

V Look Up dengan tahapan sebagai

berikut:

a. Tahap 1 (pertama): file update data

dari main dealer.

Gambar 15. Update Data dari Main Dealer
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b. Tahap ke 2 (dua): Penggunaan rumus pada MS Excel.

Gambar 16. Pengunaan Rumus Kenaikan Harga

SIMPULAN

Para peserta pengabdian (mitra) sudah

dapat mememahami dalam memesan

barang dan membuat pengelompokan

barang spare part yang fast moving

dan slow moving, dapat memahami

barang-barang yang tidak perlu di oder,

803

pentingnya management stok, sehing-

ga perlu ditingkatkan secara alur dari

system dari Ms Excel sampai menin-

gkat pembuatan software sehingga

bisa untuk mengecek secara online.

Barang-barang yang sudah menumpuk

sebaiknya  dil akukan  secara  market

place, seperti menggunakan Shoope
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